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Kejadian diare dan pandemic covid-19 memiliki kesamaan dalam penatalaksanaan yaitu kebersihan 
diri. Pendidikan kesehatan tentang penatalaksanaan pencegahan diare pada anak usia sekolah sangat 
penting untuk dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pendidikan kesehatan 
menggunakan video interaktif dalam peningkatan pengetahuan dan praktik pencegahan diare. 
Penelitian ini merupakan penelitian pra-eksperimental dengan one group pre-post test design pada 25 
responden berusia 8-10 tahun, berada di kelas 3-5 sekolah dasar menggunakan teknik consecutive 
sampling. Instrumen dalam penelitian ini adalah video pencegahan diare yang dikemas dalam bentuk 
animasi. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan praktik pencegahan diare diukur menggunakan 
kuesioner dibantu dengan aplikasi google form. Hasil analisis Wilcoxon test menunjukan 0.004 < p-
value 0.05. Video interaktif mampu meningkatkan pengetahuan dan praktik responden dalam 
pencegahan diare. Video pendidikan kesehatan untuk mencegah diare  terbukti sebagai metode 
edukasi yang valid dan dapat diandalkan untuk menjadi bahan untuk promosi efikasi diri anak-anak 
dalam mencegah diare 
 
Kata kunci: anak; diare; video interaktif 
 
EFFECTIVENESS OF EDUCATIONAL VIDEOS TOWARD PREVENTING 
DIARRHEA IN CHILDREN 
 
ABSTRACT 
The incidence of diarrhea and the COVID-19 pandemic has the same management greeting, namely 
personal hygiene. Health education regarding the management of diarrhea prevention in school-age 
children is very important. This study aims to determine the effectiveness of Health Education using 
interactive videos in increasing knowledge and practice of diarrhea prevention. This study is a pre-
experimental study with a one-group pre-posttest design in 25 respondents aged 8-10 years, in grades 
3-5 of elementary school, which were taken using a consecutive sampling technique. The instrument in 
this study was a diarrhea prevention video packaged in animation. To determine the level of 
knowledge and practice of preventing diarrhea, it was measured using an questionnaire assisted by 
the google-form. The Wilcoxon test show 0.004<p-value 0.05. Interactive videos can increase the 
knowledge and practice of respondents in preventing diarrhea. Health Education Video to prevent 
diarrhea has proven to be a valid and reliable educational method to be material for promoting 
children's self-efficacy in preventing diarrhea. 
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PENDAHULUAN 
Kasus diare pada anak usia sekolah sering terjadi. Hal ini disebabkan oleh kebersihan 
makanan serta kebersihan anggota tubuh yang kontak makanan. Penyakit diare pada anak-
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anak jika tidak ditangani maka akan menyebabkan dehidrasi. Malnutrisi menyebabkan 
kegagalan pertumbuhan dan bahkan kematian.   
 
Kejadian diare di Indonesia meningkat menjadi 4,76% pada tahun 2018. Propinsi Nusa 
Tenggara barat merupakan propinsi dengan angka kejadian diare tertinggi di Indonesia yaitu 
75,88%. Data profil Dinas Kesehatan provinsi Nusa Tenggara Barat menyebutkan bahwa 
kasus diare meningkat dari 267.495 kasus pada tahun 2017 menjadi 270.739 kasus pada tahun 
2018 (Dikes Provinsi NTB, 2018). Dari seluruh kasus diare di NTB, lima kabupaten dengan 
kejadian diare tertingi adalah Lombok Timur, Lombok Tengah, Lombok Barat, Bima, 
Sumbawa.  
 
Permasalahan diare mencuat sebab kurang kebersihan terhadap santapan yang dimakan. Anak 
usia sekolah pada biasanya belum mengerti tentang kebersihan untuk tubuhnya, terlebih anak 
sekolah apabila jam istirahat, mereka bermain serta makan sehingga tidak  ingat cuci tangan 
(Afany et al., 2017). Riset yang terdahulu menemukan bahwa jajanan anak sekolah memiliki 
kuman E-coli serta frekuensi jajanan memiliki ikatan yang bermakna dengan peristiwa diare 
kronis (Asda & Sekarwati, 2020). Akibat yang ditimbulkan diare dapat berupa kekurangan 
cairan tubuh serta ion  yang bermanfaat untuk kelangsungan hidup manusia. Akibat 
kekurangan cairan terus menerus akan berdampak pada kehilangan cairan tubuh. Tidak hanya 
itu, diare bisa menyebabkan malnutrisi akibat nafsu makan yang menurun. Malnutrisi dapat 
terjadi akibat komplikasi dari diare serta penurunan perat badan sehingga dapat menimbulkan 
kegagalan perkembangan serta kematian (Suhendar et al., 2020). 
 
Minimnya pengetahuan mencuci tangan pada anak sekolah dasar menjadi pemicu 
permasalahan kesehatan, salah satunya penyakit diare (Mulianingsih & Haris, 2021). 
prevalensi diare di Puskesmas Lingsar di desa Batu Kumbung yang jadi tempat riset, terdapat 
peningkatan peristiwa diare pada anak umur sekolah ialah dari 114 anak pada tahun 2018 
meningkat  tahun 2019 jadi 157 anak. Hal ini berartinya mencuci tangan pada anak memakai 
sabun dengan baik dan benar teruji secara ilmiah efisien mencegah penyebaran penyakit. 
Salah satu pemicu anak diare adalah minimnya pengetahuan anak terhadap pencegahan diare  
(Febriawan, 2020). Oleh sebab itu, upaya penurunan angka kejadian diare dapat dilakukan 
dengan mengoptimalisasi sumber daya manusia dan kemajuan teknologi. Salah satu implikasi 
nyata adalah dengan pendidikan kesehatan. pendidikan kesehatan di sekolah dasar wajib 
diprioritaskan, sebab jenjang pembelajaran dasar ialah pondasi yang banyak memastikan 
pertumbuhan karier seorang pada waktu mendatang. Dalam konteks membangun pondasi 
aktif serta positif, hingga pendidikan kesehatan harus dilakukan dengan sebaik- baiknya 
dijenjang pembelajaran dasar (Sutarto & Surjono, 2020). 
 
Pada waktu pandemi pada tahun 2020 ini pendidikan tatap muka tidak diijinkan, sehingga 
pihak sekolah mengalihkan tata cara pendidikan tatap muka jadi tata cara daring. 
Pembelajaran kesehatan membutuhkan media dalam mengantarkan materi yang hendak 
diberikan, salah satunya menggunakan media video. Media video ialah salah satu tipe media 
audio visual yang mengandalkan indra penglihatan serta indra pendengaran yang diharapkan 
dengan gampang dapat menjangkau kepercayaan ataupun uraian sehingga bisa terjalin 
pergantian kognitif, efisien serta psikomotor pada kanak- kanak. 
 
Intervensi Pendidikan termasuk Pendidikan kesehatan yang dipandu dengan menggunakan 
video adalah intervensi yang menjanjikan yang dapat digunakan untuk membantu anak 
terlibat dalam perilakunya. Ini merupakan salah satu bentuk intervensi teknologi inovatif 
pendidikan berbasis kelompok di mana peserta dipandu untuk menilai dan merenungkan 
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konten klip video dengan teks yang dirancang untuk menjawab tujuan utama mereka 
bergabung dengan grup dalam hal ini mendapat Pendidikan Kesehatan tentang pencegahan 
diare (Musfirah et al., 2020).  
 
Menurut teori pembelajaran sosial, perilaku dapat dipelajari atau diperoleh oleh individu 
melalui pengalaman langsung atau dengan pengamatan orang lain. Oleh sebab itu, visualisasi 
penglihatan dan pendengaran mempunyai peranan penting dalam penelitian sebelumnya, 
menemukan bahwa intervensi video interaktif meningkatkan perkembangan komunikasi. 
Video interaktif  dengan teks memiliki dampak positif yang signifikan pada kinerja murid. 
Sedangkan pelatihan pada orang tua di rumah mempunyai efek jangka panjang pada 
perkembangan bahasa sang anak  (Kurniawati & Abiyyah, 2021). Penelitian sebelumnya 
menunjukkan manfaat potensial dari intervensi video interaktif dalam membantu 
perkembangan kognitif, psiomotor dan afektif anak-anak. Penelitian ini ingin memastikan  
efektivitas intervensi pendidikan yang dipandu video pada pengetahuan dan perilaku 
pencegahan diare pada anak usia sekolah.   
 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian pra-eksperimen dengan one group pre-post test design. 
Populasi penelitian ini adalah siswa SDN 1 BATUKUMBUNG Lombok timur, nusa tenggara 
timur. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 25 responden yang dipilih menggunakan teknik 
consecutive sampling dengan kriteria berusia 8-10 tahun, berada di kelas 3-5 sekolah dasar. 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Batukumbung Lombok timur, nusa tenggara timur 
selama 3 bulan. Instrument yang digunakan adalah video pencegahan diare yang dikemas 
dalam bentuk animasi. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan praktik pencegahan diare 
diukur menggunakan instrument sebanyak 30 soal yang telah diuji validitas dengan hasil 
r>0,217dan reliabilitas 0.610. Pengumpulan data dilakukan dengan cara; pertemuan 
menggunakan zoom meeting yang alamat url-nya disebarkan oleh guru kelas ke whatsapp 
group kelas. Sebelum pemutaran video, siswa diminta untuk mengerjakan soal yang telah 
dibuat dalam google-form. Setelah itu, video diputar selama 10 menit dan diulang sebanyak 3 
kali, setelah itu siswa Kembali diminta mengerjakan soal yang sama. Alamat url soal di kirim 
melalui forum chat zoom meeting. Uji statistik menggunakan Wilcoxon-test dengan bantuan 
SPSS versi 16. Penelitian ini telah mendapat persetujuan komisi etik penelitian Poltekkes 




Karakteristik Responden (n=25) 
Variabel f % 
Umur   
8 tahun 6 23 
9 tahun 11 45 
10 tahun 8 32 
Jenis Kelamin   
Laki-laki 11 44 
Perempuan 14 56 
Kelas   
Kelas 3 6 24 
Kelas 4 11 44 
Kelas 5 8 32 
Jurnal Ilmu Keperawatan Jiwa, Volume  4 No 3, Hal 447 – 452, Agustus 2021 
Persatuan Perawat Nasional Indonesia Jawa Tengah 
 
450 
Tabel1 sebanyak 25 responden berpartisipasi dalam penelitian ini. Sebagian besar responden 
berusia 9 tahun (45%) dan berjenis kelamin perempuan (56%).  Siswa yang paling banyak 
berpartisipasi di penelitian ini adalah dari kelas 4 yaitu sebanyak 44%).  
 
Tabel 2. 
Hasil pengetahuan dan praktik pencegahan Diare 
Kategori f % 
Pre- Intervensi   
Baik  0 0 
Cukup  6 24 
Kurang  19 76 
Post- Intervensi   
Baik  5 20 
Cukup  11 44 
Kurang  9 36 
 
Tabel 2 sebanyak 76% responden memiliki tingkat pengetahuan yang kurang sebelum 
diberikan pendidikan kesehatan. Setelah dilakukan pendidikan kesehatan dengan metode 
video interaktif, didapatkan bahwa 44% responden memiliki pengetahuan cukup.  
 
Tabel 3. 
Hasil uji Wilcoxon pengetahuan dan praktik pencegahan diare 
 
 
n mean rank Sum of Ranks Z p 
Pengetahuan 
dan praktik  
negative ranks 0 00.00 00.00 -2.879 0.004* 
Positive ranks 10 05.50 05.50 
  ties 15 
    total 25 
    *Wilcoxon test 
 
Tabel 3 didapatkan bahwa video interaktif mampu meningkatkan pengetahuan dan praktik 
responden dalam pencegahan diare dengan p-value: 0.004. sebanyak 10 responden mengalami 




Diare pada anak merupakan penyakit yang secara historis dikenal sebagai penyakit yang 
mudah dicegah, namun masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang serius. 
Kemungkinan karena sifatnya yang multifaktorial, terdiri dari bakteri, virus, parasit, faktor 
lingkungan dan sosial ekonomi (Rosyidah, 2019). Penelitian ini menunjukan bahwa anak-
anak yang berpartisipasi dalam proses peneltian dan validasi video edukasi menunjukkan 
karakteristik yang  diakibatkan oleh pendidikan yang rendah karena baru berusia 8-10 tahun. 
Hal ini berkaitan dengan  kualifikasi mereka dalam memahami materi pendidikan kesehatan 
yang diberikan. Harapan dari penelitian ini adalah tidak hanya memahami dan mampu untuk 
melaksanakan materi yang diberikan, namun  juga  dapat untuk disebarluaskan kepada teman-
teman sebayanya (Monica et al., 2021). Harus diakui bahwa di situasi pandemi covid-19, 
anak-anak dapat menjadi agen perubahan dalam bidang kesehatan terutama tentang higenitas 
(Lestari, 2019). Diare dan pandemi covid-19 mempunyai kesamaan dari segi pencegahan 
yaitu kebersihan diri. Sebagian besar responden menyatakan bahwa video interaktif ini dapat 
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dimengerti dan  juga mengkonfirmasi tentang pentingnya informasi yang terkandung dalam 
teks sehingga membantu mereka dalam memahami konten. Hal ini dibuktikan dengan 
sebanyak 10 responden mengalami peningkatan pengetahuan dan praktik pencegahan diare 
setelah diberikan edukasi dengan media video interaktif.  
 
Video ini memungkinkan anak-anak memahami konsep pencegahan diare karena adegan 
dalam video memungkinkan asimilasi konten, dalam bentuk persuasif dan menarik yang 
sesuai dengan budaya mereka sehingga menumbuhkan motivasi dan kepercayaan diri untuk 
merasa mampu melakukan perilaku pencegahan diare. Memahami informasi dalam video 
edukasi akan membantu anak-anak mengetahui bagaimana mencegah diare dan tindakan apa 
yang harus dilakukan untuk mencegahnya (Himawati & Fitria, 2020). Mengingat penyakit ini 
membutuhkan resolusi yang cepat, maka daya tarik dalam materi pendidikan kesehatan harus 
ditujukan secara komprehensif. Pendidikan kesehatan tidak hanya menggunakan materi 
berbentuk audiovisual, tetapi dapat mengerahkan semua teknologi pendidikan agar dapat 
merangsang minat hingga penerapan strategi pendidikan. Selain itu, pendidikan kesehatan 
dapat mempromosikan pembelajaran dan meningkatkan interaksi antara perawat, pasien, 
keluarga, dan masyarakat. Beberapa penelitian sebelumnya merekomendasikan bahwa bahan 
pendidikan kesehatan harus memenuhi standar dalam hal tata letak, gambar yang digunakan, 
warna dan ukuran font dari informasi tekstual yang disajikan sehingga video menjadi 
semenarik mungkin (Mustamu & Markus, 2019). 
 
Dalam pembuatan materi pendidikan kesehatan termasuk video interaktif harus 
memperhatikan latar belakang kebudayaan orang yang menjadi sasaran. Hal ini didasarkan 
atas budaya yang terkait dengan nilai-nilai dan pengetahuannya. Selain itu, materi yang 
disampaikan harus sesuai dengan kenyataan yang mereka alami karena pada orang dengan 
tingkat pendidikan rendah, belum pernah terpapar pengetahuan yang benar tentang kesehatan 
serta orang awam akan mengikuti pedoman jika mereka yakini benar dan layak dilaksanakan 
dalam kehidupan sehari-hari. Dari segi efikasi diri, perlu diperhatikan proses pelaksanaan 
perilaku agar dapat mendorong anak mengubah tindakannya dan mempengaruhi 
kehidupannya(Takaeb et al., 2019). Dengan demikian, self-efficacy akan sangat 
mempengaruhi usaha yang dilakukan oleh setiap anak. Namun, keberhasilan tindakan akan 
berbanding terbalik dengan efikasi diri. Dalam video edukasi, domain persuasi harus 
digunakan secara efektif karena informasi yang terkandung dalam setiap adegan memberikan 
peluang untuk melaksanakan perilaku sehat. Dalam penelitian ini kami menemukan bahwa 
komunikasi persuasif merupakan strategi yang sangat berguna untuk menghasilkan perilaku 
preventif. Terbukti bahwa anak-anak yang menjadi responden memiliki pengetahuan yang 
tinggi serta berkomitmen untuk mempengaruhi teman sebayanya untuk memperhatikan 
kebersihan diri guna pencegahan diare sesuai pesan yang disampaikan oleh video tersebut. 
 
SIMPULAN 
Video Pendidikan Kesehatan untuk mencegah diare  terbukti sebagai metode edukasi yang 
valid dan dapat diandalkan untuk menjadi bahan untuk promosi efikasi diri anak-anak dalam 
mencegah diare. Metode  Ini dapat digunakan untuk pasien, tetapi harus memperhatikan isi 
konten yang memperhatikan latar belakang budaya.  
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